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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Strategi pengembangan adalah upaya dari satu perusahaan untuk mencapai
tujuan tertentu dengan memperhatikan kondisi dalam rangka untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai guna dapat memperbaiki
pelaksanaan pekerjaan yang akan dilakukan. Bedasarkan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa pengembangan Destinasi Wisata 17 Pulau Riung sebagai obek
wisata yang memiliki keindahan panorama alam seperti ekosistem pesisir dan
ekosistem daratan pulau-pulau kecil yang ada di dalamnya. Sehingga dapat
diketahui bahwa kawasan tersebut layak untuk dikembangkan sebagai salah satu
objek wisata. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa strategi dan tahapan dalam
pengembangan Destinasi Wisata 17 Pulau Riung.

a) Tahap Persiapan

Tahap ini terdiri atas identifikasi kebutuhan dan analisis kemampuan. Pada

tahap ini partisipasi masyarakat bersifat fungsional, artinya masyarakat

setempat berpartisipasi terhadap apa yang sudah ditetapkan oleh tenaga

ahli yang berasal dari luar desa setempat yang diberi kepercayaan dalam

pengembangan Destinasi Wisata Andalan 17 Pulau Riung.

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa interaksi antara

masyarakat lokal dan pengunjung baik pengunjung nusantara maupun

mancanegara sudah baik namun saja terdapat beberapa kendala yaitu

ketidakmampuan masyarakat lokal dalam berbahasa asing. Secara umum
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yang dapat peneliti dapatkan bahwa antara Dinas Pariwisata dan KSDA
mempunyai tugas yang berbeda yaitu Dinas Pariwisata sebagai fasilitator
dan KSDA sebagai pengelola. Peneliti menemukan di lapangan bahwa
usulan strategi yang direncanakan itu masih banyak sekali yang belum di
jalankan contohnya adalah akses jalan menuju lokasi wisata Alam 17
Pulau Riung yang belum dibangun sehingga akses jalannya masih rusak
(tanah), tidak adanya papan informasi atau papan penujuk arah ke arah 17
Pulau Riung, tidak ada poster atau baliho yang terpasang sekitaran area 17
Pulau Riung, tidak adanya penjualan sovenir atau produk lokal di sekitar
area parkir.
b) Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat terlihat bahwa dalam pengembangan Destinasi 17 Pulau Riung
masyarakat memiliki hak penuh dalam membantu pemerintah dalam
mengelola serta tidak dibatasi aksesnya baik dalam memperoleh hasil laut,
menghasilkan produk lokal, membangun tempat hiburan, membuat
berbagai aneka jajanan lokal. Namun, yang menjadi kendala adalah
ketidaksadaran masyarakat serta kurangnya SDM sehingga peneliti
menjumpai bahwa di sekitaran area parkiran hanya sebatas fasilitas yang
disediakan pemerintah dan tidak ada penjulan sovenir atau makanan lokal

oleh masyarakat.
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c) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dibangun fasilitas penunjang pariwisata oleh pemerintah
dan masyarakat. Pada tahap ini partisipasi masyarakat berbentuk fisik dan
non fisik. Pemerintah membangun fasilitas penunjang pariwisata.
masyarakat ikut serta membangun dan mengawal.

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa di area pengembangan
destinasi wisata alam 17 Pulau Riung tidak di temukan lagi berbagai
budaya lokal serta produk lokal yang dapat dijadikan sebagai destinasi
wisata sehingga banyak pengunjung yang tidak memiliki kesan berkaitan
dengan wisata budaya lokal di area destinasi 17 Pulau Riung. Peneliti juga
menemukan hal serupa seperti yang di katakan oleh narasumber bahwa
tidak ada produk lokal atau budaya lokal yang dapat dijadikan sebagai
salah satu daya tarik pengunjung yang datang berkunjung ke wisata alam
17 Pulau Riung. Sedangkan untuk fasilitas penunjang sebagian besar sudah
ada dan sudah difasilitasi hanya saja kurang adanya kerjasama antara
KSDA dan Dinas Pariwisata dalam mempormosikan keindahan alam 17
Pulau Riung.

d) Tahap Pengembangan

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan narasumber di atas dilihat
bahwa tempat penginapan serta warung yang ada di sekitaran 17 Pulau
Riung dibangun oleh masyarakat sendiri dan terlihat masih sedikit yang
dibangun sehingga banyak pengunjung yang merasa kurang nyaman

karena harus mencari makanan dengan akses yang agak jauh.
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6.2. Saran
Dalam rangka perbaikan ke depan berikut ini peneliti memberikan berapa
saran atau rekomendasi kepada pihak pihak terkait:
a) Bagi Dinas Pariwisata

1) Harus meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak baik pemerintah
maupun swasta yang baik agar setiap program yang dicanangkan dapat
berjalan dengan baik.

2) Di harapakan kepada Dinas Pariwisata dan kepada para Resor 17 Pulau
Riung agar bekerja sama dalam meningkatkan mutu pelayanan dan
pembangunan sehingga dapat menarik banyak pengunjung. Selain itu
juga, kepala Dinas Pariwisata bersama dengan Pemerintah agar dapat
memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat lebih
mengerti dan sadar akan peran mereka dalam menjaga dan melestarikan
17 Pulau Riung.

3) Memperbaiki infrastruktur jalan agar akses transportasi ke tempat
wisata bisa berjalan dengan lancar.

b) Bagi Masyarakat

1) Mentaati setiap aturan yang dibuat oleh pemerintah seperti menjaga
kelestarian alam dengan tidak menebang pohon bakau sembarang dan
tidak membuang sampabh.

2) Adanya rasa kepedulian dan rasa mencintai alam dengan menjaga dan
merawat apa yang sudah dibuat oleh pemerintah seperti pondok payung

dan lain sebagainya.
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3) Masyarakat diharapkan lebih produktif dan berinovatif dalam
meningkat nilai jual beli produk lokal disekitar kawasan 17 Pulau

Riung.
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